Sambutan 


Saya tidak pernah tahu harus kembali memulainya dari 
mana, tapi saya cukup yakin untuk membuat kumpulan 
puisi sederhana ini menjadi lebih bermakna untuk kalian 
sang pemilik hati. 


Ini bukan karya pertama saya, tetapi ini adalah salah satu 
karya saya yang berani saya selesaikan hingga akhir 
walaupun bukan dengan waktu yang singkat. Banyak cerita 
didalamnya. Berawal dari keresahan saya sebagai seorang 
remaja tanggung, hingga menjadi sosok gadis remaja 
dengan pemikiran layaknya orang dewasa. Walaupun 
pelajaran fisika masih bisa membuat saya merasa begitu 
memiliki beban yang berat. 


Tapi ya ini saya, setiap manusia berubah. Saya 2 tahun lalu 
tak akan pernah tahu bahwa saya di 2 tahun kemudian akan 
banyak membuat orang lain menginginkan berada di posisi 
seperti saya. Manusia berubah, kita berubah walau menurut 
kita tak begitu. Nyatanya saya sadar apa yang dulu menurut 
saya begitu mengagumkan menjadi begitu terlihat penuh 
kesalahan ketika saya melihatnya melalui kacamata pada 
diri saya saat ini. 


Teruntuk pembaca baru, sebelum ada karya saya yang 
berjudul prosa, saya juga memiliki karya lain yang berjudul 
puisi di akun yang berbeda. Tak lagi digunakan, karena 
memang sudah terlupakan. Tapi saya tak menuntut kalian 
untuk tahu bagaimana itu, karena percaya atau tidak. Saya 
selalu menginginkan yang terbaik untuk kalian sehingga 
kembali berani untuk membuka kisah tak sempurna ini agar 
dapat semakin dicintai oleh kalian. 


Jadi terimakasih untuk setiap hati yang telah mau beranjak 
melanjutkan kisah ini, semoga kalian terhibur dan dapat 
menemukan makna disetiap katanya oleh orang tak 
sempurna ini. 

Dan teruntuk kalian yang memilih berhenti, semoga segera 
cepat mendapatkan kisah yang diharapkan. 


Selamat membaca teruntuk kalian setiap pemilik hati yang 
berbeda 


Salam Cinta, 
Dari Senja yang dilupa 


PUISI 


Tentang Semu 


Tentang Semu yang tak pernah bertemu harap 
Tentang waktu yang tak pernah bertemu tepat 
Tentang bahagia yang tak pernah berani singgah 
Dunia serasa tak lagi paham caranya adil 


Aku menemukanmu sebagai tujuan, 

Sayangnya kau menemukan ku sebagai sebuah kebetulan 
Kisah kita tak berarti apa-apa 

Itu katamu dengan tersirat 


Tapi tak apa, 

Lama yang dulu kuhabiskan bersamamu 
Cukup beri paham untuk tak lagi kasih harap 
Kamu memang seharusnya hadir sebagai fana 
Bukan nyata yang beri bahagia 


Tapi aku yang sering kali gagal paham 

Dengan mudah nya kasih harap untuk diri sendiri 
Menganggap mu sebagai semu yang berakhir nyata 

Juga sosok yang dikirimkan semesta saat waktu yang 
beranjak tepat 


Sayanya aku keliru... 

Kau tak sebaik itu, 

Tapi tak apa... 

Manusia selalu tinggalkan kesan sekecil apapun, 

Termasuk kamu yang beri pelajaran untuk tetap bersikap 
baik-baik saja, 

Walau di dalam diri ku mungkin saja patah hingga tak lagi 
paham rasa sakitnya. 


Salam dari ku, 
Yang mengenangmu dalam damai angin malam. 


PUISI 


Tak Berbintang 


Tak mengapa jika malamku tak berbintang 
Malamku sudah terbiasa oleh sunyi 
Sudah terbiasa dengan ruang rindu 


Semakin lama semakin rapuh oleh bahagia 
Semakin tak dikenali dengan tawa 
Dan semakin kokoh dengan kepedihan didalamnya... 


Tapi aku tak mau jika malammu seperti milikku... 

Aku akan marah jika malammu menjadi asing pada bahagia 
Dan bukanlah masalah, 

Jika malamku berubah menjadi duka 


Karena akan ku bawa bahagia yang tersisa ke dalam 
malammu 

Sampai aku lupa bahwa bahagia yang aku rasa, 
Sepenuhnya adalah milikmu. 

Dan jikalau nanti sesal akan singgah 

Aku kan beri pemahaman 

Bahwa tak apa, 

Aku pernah bahagia disana... 


Untukmu... 
Hari ini pesan manis dari bisikan malam yang hinggap di 
kepalaku. 


PUISI 
Angin 


Hari ini ia datang menemuiku... 

Dengan tangan yang penuh dengan kain bersih 

Aku menolaknya... 

Tidak tau untuk yang keberapa kalinya 

lak pernah berfikir bahwa ia akan marah ataupun 
membenciku 


Tapi ia tak mau menyerah, 

la datang dan membuat rambut yang tidak tertata rapi 
menjadi semakin berantakan... 

Menyelusup kedalam kulitku seakan membuktikan aku 
membutuhkan Nya. 


Jahat bukan? 

Aku berfikir kembali... 

Apa aku harus menerimanya untuk hari ini saja, 
Atau tetap menolaknya seperti biasa. 


Hingga pada akhirnya, 

Kuputuskan menulis tentang kau 

Yang tanpa ampun membawa khayal yang begitu nyata 
bersamamu 

Aku mengakui kekalahanku, 

Bahwa aku mengabadikanmu 

Didalam sajak pagi yang menjelang siang pada hari ini... 


PUISI 
Lengkung Manis 


Ini tentang tawa yang tak hilang ketika diselimuti duka 
Tentang tawa yang tetap ada walau rasa sakit hadir lebih 
lama 

Juga tentang tawa yang selalu memberi cerita 


Ini tentang tawa yang tak hilang walaupun dibenci oleh seisi 
dunia 

Tentang tawa yang tetap ada walau sepi menyelimuti hari 
Juga tentang tawa yang selalu memberi makna 


Ketika hanya tawa yang tertinggal 
Apakah itu juga harus dikorbankan? 
Ketika hanya tawa yang tertinggal 
Apakah itu adalah dosa paling besar? 


Ketika pilihan terbaik untuk bertahan adalah tawa 

Apakah juga harus dilepaskan? 

Lantas dimana lagi bahagia yang dikatakan oleh setiap 
orang. 

Pertahananku adalah tawa bodoh yang tetap ada walau 
diriku remuk lebam tanpa pengobatan. 


Sayangnya luka membawa lebih banyak perasaan 

Aku lupa caranya kembali berbahagia 

Aku bingung caranya untuk kembali tertawa 

Yang ku punya hanya lengkung tipis yang begitu manis. 


Bukan karena rupa yang cantik, 

Tapi tentang lengkung tipis yang tetap ada 

Walau diri begitu sakit menerima duka semesta, 

Hingga hal terakhir yang dapat kuberika adalah lengkung 
manis, 


Sebagai topeng yang beri pertanda bahwa diri terluka tapi 
harus bersikap baik-baik saja. 


PUISI 


Proses 


Waktu akan terus berjalan bahkan tanpa aku meminta 
Mereka yang ku sebut teman 

Akan datang dan pergi silih berganti 

Mereka yang berarti akan hilang dan berganti 


Semua yang terjadi disekitar ku adalah proses misterius 
Layak nya Fajar dan Senja, 

Layak nya Hidup dan Mati 

Layak nya Awal dan Akhir dengan skenario yang tak pasti 


Semua datang dan menghilang 

Sebagai awal dan akhir yang tak pernah diketahui 
Berakhir bahagia kah? 

Atau berakhir pedih kah hingga tak mudah di lupa. 


Begitu pula dengan kehidupan ku 

Tak ada yang ku ketahui, 

Berapa kali manusia akan silih berganti datang dan pergi 
Jumlah pasti dari perpisahan yang akan datang 
menghampiri selagi aku masih berada dibumi 


Tetapi semesta masih berbaik hati, 

Membiarkan ku tertawa, merasa bangga dan tersenyum 
layaknya aku adalah makhluk paling berbahagia. 

Dan hingga nanti tanpa aba-aba ia akan memberi ku sedih 
yang menghancurkan secara perlahan. 

Kemudian beri sosok baru sebagai obat biru yang beri 
paham bahwa tak ada yang pernah benar-benar tinggal. 


Teruntuk diriku dimasa depan, 
Berbaik hati lah, 
Selagi kau masih bernafas di muka bumi. 


Salam rindu... 
Dari ku yang dulu pernah berada dibumi. 


PUISI 
Sore Ini 


Sore ini, 

Jingga tak lagi menyombangkan diri, 
Rinai turun terlebih dahulu. 

Dilupakan kemudian tak lagi diperdulikan. 


Tak apa, 

Manusia memang makhluk yang tak paham nilai damai. 
Dunia nya ramai dan bising. 

Tak seperti kita yang tak dapat dipahami 

Hening dan abadi dalam bait tak berarti, 


Mungkin belum waktunya 
Kita beri bahagia untuk mereka, 
Bukan masalah waktunya, 
Tapi siapa kah orangnya? 


Pertanyaan yang tak pernah ada jawabnya, 

Tak apa, kita coba sekali lagi. 

Mungkin waktu bahagia nya memang harus ditunda. 
Untuk manusia paling luar biasa, 

Yang mengenal dirimu begitu hebatnya juga. 


Bukan sekarang kehadirannya, 

Kita usahakan di lain waktu bagaimana? 
Bukan sosoknya, tapi bahagianya. 

Dan bersama siapa menikmati euphoria nya. 


PUISI 


Untuk Nya 


Ini tentang ku 

Yang tak perlu takut lagi pada malam 

Tentang ku... 

Yang mempunyai tujuh bintang paling bersinar 

Bersama bulan yang selalu berporos pada satu titik yang 
sama bersamaku 


Tak apa Jika duniaku hanya mengenal malam 

Tak apa Jika aku hanya diselimuti oleh pekatnya gelap 
Karena ini tentang ku, 

Yang tetap bertahan segelap apapun semesta berkerja 


Bersama tujuh bintang paling indah 

Juga bulan yang selalu temani sepi. 

Kurasa aku akan tetap baik-baik saja, 

Karena mereka adalah penyusun bulu indah milikku 


Bersama mereka aku hanya akan mengenal cahaya dibalik 
gelapnya dunia. 

Kemudian terbang bersama untuk melihat betapa pekatnya 
malam yang tengah kami lalui 


Sehingga kau akan lupa bahwa aku dan mereka 

Dulu hanyalah bulu putih yang terbang layaknya bayangan 
Tak terlihat olehmu, 

Diantara gelapnya dunia yang kami miliki... 


PUISI 
Perihal Kamu 


Ini tentang rindu yang tetap ada 

Walau sakit yang terus hinggap 

Perihal kamu yang bertahan menjadi asa... 
Sampai aku tak lagi ingat caranya berharap 


Tentang kamu yang tetap menjadi kamu... 
Yang menjadi abadi dalam otakku.. 
Perihal kamu... 

Yang sudah terlalu banyak menyakiti, 


Bisakah kamu berhenti? 

Untuk hari ini saja 

Dirimu sudah terlalu banyak mengambil alih 
Beri luka tanpa pernah diobati. 


Warna nya tak lagi abu tapi pekat 

Istirahat sejenak, 

Kamu tak paham lelahnya menjadi aku 

Yang selalu bungkam walau nyatanya tak lagi baik-baik saja. 


PUISI 
Asa Asing 


Kemarin, aku mendengar ceritanya... 

Merasakan hadir tawa juga pilu tak kasat mata 
Tertutupi dengan mudah, seakan tak pernah ada 
Lenyap tak lagi terbaca 


Tak apa. 

Semua baik-baik saja 

Sampai ada luka yang ingin ku beritahu 
Sayang, ia menolaknya 


Bukan masalah... 

Aku paham dirinya pun sama 

Lukanya abadi walau tak dipahami 

Tapi ada sosok lain yang juga ingin dimengerti 


Tak bisakah? 

Walau hanya jadi pendengar yang baik 
Atau mungkin ada hal yang terlupakan 
Bahwa balasan tak kan berakhir sama 


Terasa kejam namun juga masuk akal 
Menjadi asing namun juga dikenali 
Meninggalkan hingga menjadi biasa 
Itu yang kau lakukan 


Meninggalkan tanpa ikatan 

Lupa bahwa aku juga manusia 
Yang sering kali kau lupa 

Lalu menjadi abai dalam duniamu 
Mambawa asa asing tanpa tujuan 
Hingga hilang tak diketahui... 


Tak apa, 
Aku sudah terlalu terbiasa... 


PUISI 
Ini Tentangmu 


Ingin menolak... 

Tapi hadirmu layaknya hujan 

Aku menikmatinya selagi aku asing pada akibatnya, 
Berpura-pura lupa bahwa sakit sebagai akibatnya 


Aku membungkam oleh abu 

Tersapu dalam lamunan yang kemudian menjadi beku 
Kemudian larut tanpa tahu bahwa kau mungkin saja tak 
perduli 

Hingga tamparan untuk diri sendiri 


Keengganan mu kadang berlebihan 

Beri ruang untuk tak lagi saling memahami 
Melupa bahwa kita mungkin saja butuh waktu 
Untuk menjadi dekat kembali tanpa sosok baru 


Dulu dekapmu adalah yang paling nyaman 
Sebelum hujan mengambil alih, 

Rasanya masih hangat diujung ingatan 

Tapi entah kenapa terasa dingin dan hampa saat ini 


Kau yang tak lagi kukenali, 

Atau hujan yang lagi ambil alih 

Menutupi luka tanpa orang lain pahami 

Sampai perkataan bodoh jadi masuk akal kembali 


Mungkin harusnya selesai, 

Bukan tentang kita yang saling menyakiti, 
Tapi tentang kau yang tak lagi mau dipahami 
Walau diri ini berkorban seorang diri 


Kita bungkam, 

Hubungan tak lagi masuk akal 
Mungkin memang jalannya, 

Karena jika ini kisahnya, 

Tentu bukan kau orangnya 

Yang berakhir bahagia keadaannya. 


PUISI 


Teruntuk Hati 


Teruntuk hati yang teramat sakit 
Bersabarlah sampai nanti 
Nanti yang tak akan pernah kuketahui akhirnya 


Teruntuk hati yang teramat sakit 

Bertahanlah hingga akhir 

Hingga akhir yang kurasa tak akan pernah berkunjung 
menemui 


Dan 

Teruntuk hati yang diselimuti luka 
Tetaplah disini, 

Jangan lagi berfikir tuk pergi 


Karna teruntuk kau hati yang tak kuketahui bagaimana 
keadaannya 

Aku bersamamu, 

Beku dalam kisah tak sempurna, 

Tentang sosoknya, aku, dan pujaan hatinya. 


PUISI 
Pada Cinta 


Teruntuk cinta yang terus membawa luka 
Bisakah untuk berhenti? 


Teruntuk cinta yang terus menyakiti 
Bisakah untuk tak membenci? 


Dan teruntuk cinta yang tak akan pernah kuketahui seperti 
apa wujudmu, 
Bisakah jadi bayang yang mampu kukasihi? 


Aku tak ingin cinta yang kulihat adalah asa 

Aku tak ingin cinta yang ku rasa adalah semu 

Aku tak ingin cinta yang kugenggam adalah harap 

Dan aku tak ingin cinta yang kupercaya adalah kebohongan 


Pada perasaan bernama cinta... 

Bisakah kau tunjukkan rupamu? 

Tak perduli seburuk apa dirimu 

Biarkan aku percaya, 

Jika kau adalah nyata yang sesungguhnya. 


PUISI 
Desis Beku 


Hari ini aku tak diperbolehkan berbuat dosa 

Tetapi aku tak mau membencinya 

Hari ini aku dilarang mendekatinya 

Tetapi aku tak benar-benar pergi meninggalkannya 


Dosa itu ibarat kamu... 

Aku mengetahui bahwa kau adalah kesalahan... 

Tapi untuk tetap mencintaimu aku harus melakukan sebuah 
kesalahan 

Dan kemudian menghadirkan dosa yang tanpa kuundang 
akan hadir 


Tak apa sebenarnya... 

Tapi aku juga tak rela 

Aku menghadirkan dosa 

Dan kau... 

Hanya bersenang-senang tanpa tau bahwa aku bisa saja 
terluka dan tersesat karna dosa yang kau hadirkan... 


Ingin membencimu... 

Tetapi sama seperti dosa 

Kesalahan akan aku sesalkan di akhir 

Dan ketika aku berhenti untuk mencintaimu 

Aku akan segera sadar... 

Bahwa mencintaimu adalah dosa paling besar yang 
kuhadirkan setelahnya... 


PUISI 
Biru Membeku 


Dunia bungkam tentang hadirmu 

Aku terlena akan rupamu 

Aku berduka akan hilangmu 
Kemudian beryukur atas kepergianmu 


Secepat itu waktu mempermainkan kita 

Aku tau kau paham benar tentang ini 

Memperbaiki segala yang seharusnya tak kau temui 
Mengambil keputusan singkat 

Yang mungkin saja tak ku sukai 


Aku tau kau pahan benar rasanya 

Sayang langkahmu terlalu banyak terjebak 
Dunia ku pilu saat tak lagi kutemui kau 
Biru membeku tanpa kau ketahui 


Kita berdua serupa 

Dalam wujud berbeda 

Satu bertahan dalam luka yang sama 

Yang lainnya berlari dari bahagia yang sebenarnya 


Kita berdua tak berbeda 

Satu jiwa dalam poros berbeda 

Melupakan fakta bahwa hati masih ingin bersama 
Tak apa katamu, semesta lebih tau rasanya... 


PUISI 
Lembar Hampa 


Aku menulis banyak hal akan kau 

Hingga tertulis titik titik hitam tanpa penyambung 
Kita berdua mulai paham 

Hubungan tak selalu bahagia pada akhirnya 


Buku ini belum usang 

Kita masih punya banyak waktu 

Merangkai ruang dan waktu dalam satu dimensi tanpa 
penghalang 

Sayang, kau tak mau 


Lantas aku bisa apa, 

Bahkan saat aku beranjak membuka lembar kertas rapuh ini 
Didalamnya hanya kutemu lembar hampa 

Tanpa bahagia, sedih, atau air mata bahagia 


Karena kisah kita tak beri apapun 

Kecuali keegoisan yang terus dipertontonkan 

Tak apa, 

Kita belajar untuk sosok lain agar tak sama beranjak pergi 


PUISI 
Juang Perindu 


Aku banyak melangkah mengejar dirimu 
Aku banyak melangkah menata langkahku 
Aku banyak berfikir menarik perhatianmu 
Aku banyak berfikir cara memperbaiki diriku 


Juang ku tak kau pahami 

Disaat banyak rindu yang tak lagi kupahami 

Kita berdua tak sama 

Melupa bahwa kau mungkin saja sudah berbahagia 


Aku menanti, 

Tak maksud menyakiti 

Hanya niat membahagiakan diri 
Aku bungkam kepada dunia 


Aku sang pejuang rindu 

Berjuang mengobati rindu 

Berjuang menemui rindu atas namamu 

Dan berjuang untuk beri paham rinduku tak akan dapat 
selalu kau terima keadaannya... 


PUISI 
Kabar Rindu 


Hari ini aku rindu 

Tidak tau dimulai dari mana dan sejak kapan ia menyapa 
Tapi aku tak berani mengadu 

Perihal rasa takut... 


Karena bagimu kisah kita adalah masa lalu yang tak berarti 
apa-apa 

Sakit jika aku harus mengingat 

Bahwa sebelum kita sejauh bumi dan langit, 

Kita pernah sedekat nadi 


Apa aku yang terlalu berlebihan? 
Disaat kamu mencoba melupakan 
Aku datang untuk kembali mengingat 
Tentang kau dan aku 


Untukmu kisah kita adalah kisah cinta yang tak perlu 
dikenang 

Tapi bagiku kisah kita jauh lebih indah dari pada bola mata 
hitam milikku 

Juga lebih istimewa dari semua sikap manismu... 


Kau tau mengapa? 

Karena aku tau semuanya dapat berubah 

Baik dirimu ataupun perasaanmu 

Dan jika itu sudah terjadi 

Aku hanya punya cerita lama yang kusebut kisah masa lalu 
yang dapat membawaku tetap mengingatmu... 


Bersama kesederhanaan aku pernah benar-benar 
menjatuhkan hatiku padamu... 
Dan kemudian membawa rindu yang datang tanpa malu 


untuk tetap mengenangmu 
Pada saat kamu dan aku, 
Menjadi kalimat tanpa jeda bernama 


KITA 


PUISI 
Hati Terlatih 


Aku tak pernah tau sampai kapan aku mampu bertahan 

Tak pernah tau kapan sesuatu yang kau sebut perasaan 
akan beranjak 

Atau cinta yang perlahan memudar 


Kau tau... 

Aku bukan gadis yang banyak bicara 

Aku bukan gadis yang akan terus berjanji untuk bersamamu 
Aku si gadis kaku ini hanya bertahan pada hati yang terlatih 


Hatiku terlatih untuk bertahan 

Terlatih hanya untuk mencintaimu 

Terlatih untuk tetap mengenalmu 

Dan kemungkinan terburuk terlatih untuk disakiti olehmu 


Aku akan tetap bertahan selagi aku mampu 
Akan lebih baik jika kau beranja pergi 

Dari pada aku yang beranjak meninggalkan 
Hatiku terlalu mengenalmu, 


Hingga lupa caranya beramah tamah 
Dia membiru sampai akhirnya beku 
Dengan namamu didalamnya 

Yang tak lagi kutemui sosoknya 


Aku masih ingat benar, 

Hanggatnya genggaman jemari tanganmu 

Beku nya tatap matamu, 

Juga heningnya senyum yang tercetak diwajahmu 


Hati ku terlatih, 
Untuk melambung setinggi mungkin 


Sebelum akhirnya kau kubur sedalam mungkin 
Bersamamu aku paham, 
Sakit adalah proses dalam mencintai. 


PUISI 
Hatiku bukan Halte 


Kau tau? 

Seharusnya aku membuka lembar baru hari ini 

Tapi kertas putih milik kita masih belum juga dihiasi 
tulisanku 

Aku tak tau harus menulis apa tentang mu 


Warnamu serupa abu-abu 

Kau manusia sama sepertiku 

Tapi tuhan sepertinya lebih menyayangimu 
Atau terlalu merasa iba padaku, 


Higga ia tak pernah benar-benar mengizinkanku untuk 
menggapaimu 

Atau sedekar untuk tetap melihat wajahmu 

Aku tak mau hidupku hanya berpusat padamu 

Masih banyak orang yang ingin membuat kisah bersamaku 


Tetapi kenapa? 

Tetapi kenapa aku tak bisa menutup lembaran kertas milik 
kita? 

Apa kau suka melihat air mataku? 

Apa kau suka melihat tatapan luka ku? 


Jangan sejahat Fajar, 

Yang hadirnya hanya sementara, 

Hatiku bukan Halte! 

Hatiku kusediakan untukmu sebagai tempat pulang, 


Bukan singgah dan kemudian pergi, Berkelana mencari 
rumah yang lain 

Disaat kau tahu ada aku disini, 

Menunggu kepulangannu... 


PUISI 
Tanya 


Jika kau bertanya apa aku tak lelah melakukan ini, 
Akan ku katakan ini adalah candu. 

Jika kau bertanya apa aku ingin lari, 

Akan ku katakan aku tak memiliki jalan keluar. 


Namun, jika kau bertanya apa aku bahagia untuk ini, 
Aku akan memilih bungkam. 

Kau ingin bertanya juga kenapa aku memilih bungkam, 
Akan ku katakan aku tak punya jawabannya. 


Duniaku ini terlalu misterius 

Terlalu gelap dan hampa 

Duniaku hanya mengenal abu-abu 
Juga kelabu dalam sepi fatamorgana 


Tentang sesuatu yang selalu kuabadikan, 
Semua orang tentu tak perlu paham 
Tentang betapa topeng yang kupakai 
Begitu mampu menipu banyak mata 


Tentang topeng yang selalu menutupi segala luka, 
Aku terlalu bergantung padanya. 

Karena jika boleh memilih, 

Aku ingin hidup didalam galaksi milikku sendiri. 


Tetapi seperti katamu, 

Selagi langkahku masih mampu, 

Mencari jalan... 

Adalah satu satunya jawaban dari segala pertanyaan. 


PUISI 


Tentang Malam 


Tentang malam yang selalu kulalui tanpa kehadiranmu 
Aku ingin menjadi egois untuk sebentar saja 
Memohon menghabiskan malam sepi ini bersamamu 


Tentang ketakutanmu yang tak pernah ku ketahui 
Aku ingin kau tahu aku ada disini 

Berjalan bersisian bersamamu, 

Kemudian menggenggam tangan hangatmu 


Malam ini aku membenci 

Menabur luka tanpa rasa bersalah 

Mengeluarkan air mata yang terus membawa rindu atas 
namamu 

Aku tak ingin malam seperti ini lagi 


Bersama bulan purnama didepanku 

Aku membisikkan luka kepadanya 

Membiarkan bulan mengejek air mata yang tak mau 
berhenti 

Dan untuk malam ini saja 

Aku pinta pada tuhan 

Untuk membiarkan bulan bersamaku 


Menatap luka tanpa kehadiranmu 
Seperti malam yang selalu kulalui 
Bersama air mata kerinduan di pipi 


PUISI 
Kabar Milikmu 


Pagi ini Tenang 
Sepi ditemani sejuk pagi 
Dan kerja otak yang terus membawa namamu 


Pagi ini dibawah langit yang sepi 

Aku mendengar suara mu 

Ingin tahu segala tentangmu 

Juga keingintahuan untuk menerima kabarmu 


Tak apa jika kau tak melakukannya untukku kembali 
Karena mendengar kabarmu 
Adalaha bahagia yang tak terdefiniskan 


Tahun lalu, 

Aku melakukan hal yang sama 

Hanya mendengar suara 

Tetapi otakku tetap merangkai tentangmu 


Boleh kukatakan kamu jahat? 

Aku ini dulunya gadis yang tak menau tentang perasaan 
Tak pernah peka tentang rasa tidak suka dan cemburu 
Tetapi itu dulu 


Sekarang semuanya terasa berbeda 

Aku membeci ketika kamu menatap mata lain 
Memberi senyum untuk gadis lain 

Dan mencintai untuk banyak hal 


Lalu... 

Jadi apa aku ini? 

Aku ingin kamu hanya disini 
Hanya kita berdua 


Berbagi banyak hal 

Antara dirimu dan aku 

Agar aku tak perlu menanti kabar milikmu 
Kabar milikmu yang membuatku merindu 


PUISI 
Menjauh di antara Jarak 


Aku ingin bertarung dengan banyaknya harapan semu yang 
menggantung di udara 

Berhenti berharap untuk kesekian kalinya 

Kala hati yang terluka tak lagi bisa bicara 

Aku hanya punya yang namanya sebuah pergorbanan tanpa 
akhir 


Untuk sesuatu yang tak kuketahui, 

Dengarkanlah... 

Aku tidak pernah lelah mencintaimu 

Tak pernah berhenti tuk berharap bahwa perasaan sepi akan 
dibalas oleh banyaknya kepedulian 


Tentang sakit yang tak kau ketahui 
Aku tak ingin menyerah 

Aku tak ingin berhenti 

Aku bingung... 

Tak pernah mengerti mau diriku 


Apa aku perlu beristirahat? 
Mengatur ulang perasaan dan fikiranku agar tak lagi terlalu 
berharap padamu, 


Dan apabila kemungkinan terburuk ku untuk tetap berada 
disisimu tiba 

Aku hanya mencoba menerima, 

Bahwa tak selamanya kau akan disini bersamaku 


Maka, Teruntuk kamu.. 

Lelaki yang Kucintai 

Tak tau akan sampai kapan aku mampu bertahan 
Aku selalu siap untuk pergi 


Entah karenamu, 

Atau keadaanlah yang memaksaku untuk beranjak pergi 
Dan teruntuk mu pula Lelaki yang kucintai 

Sebelum nanti aku beranjak pergi, 

Tetaplah mengingat tentang kau dan aku... 

Itu tak terlalu buruk bukan? 


PUISI 
Penantian 


Ini tentang ku yang masih menanti kabarmu 
Tentang mu yang tak lagi hadir disela tawaku 
Juga tentang kita, 

Yang lagi menjadi asing pada dunia 


Banyak tanya yang kurangkai dikepala 
Pada saat kau hadir menyapa, 

Tanpa kabar atau mungkin suara 

Kau hadir dengan segudang derita. 


Dan tetap pada apa yang ingin kupertanyakan pada kabar 
la menjadi beku dan tak tersampaikan 


Kutemani sosokmu hingga pulih 

Lalu kau kembali pergi 

Hadir untuk kesekian kalinya perpisahan 
Kau hanya bawa rasa tak nyaman 


Pada saat yang bersamaan 

Aku kembali hancur... 

Setelah penantian lama tanpa titik bahagia 
Aku kembali menangis... 


Kisah tak sempurna dalam satu sosok 
Dirimu dan perang antara hati juga logika 
Manusia lain menepi menutupi luka 

Aku meraba bahaya hanya demi bahagia 


Kita berperang dalam perasaan berbeda 
Kau salah bahwa kita padu 

Kita menyakiti satu sama lain 

Adalah kenyataan yang sama kita tahu 


Berhenti untuk kali ini, 

Kau terlalu banyak mengambil alih 
Perasaan sakit hingga tak lagi terobati 
Biarkan aku tetap bungkam, 

Walau tanpa sosok mu kembali... 


PUISI 
Aku 


Aku banyak mengais kegagalan 
Manusia lain belum tentu paham 

Aku tersesat dalam labirin tak bertuan 
Mereka tak akan paham 


Aku beranjak untuk melawan 
Mereka mulai berkomentar 

Aku hampir sampai pada keinginan 
Mereka hanya mampu menilai 


Aku berusaha sebisa ku 

Manusia lain hanya paham aku pendiam 
Aku tertatih mengais keberhasilan 
Mereka tak juga paham menghargai 


Hidup ini bungkam kala kau kesusahan 
Hidup ini riuh kala kau berbahagia 

Tak ada siapapun disisimu 

Mereka manusia bertopeng 


Hati nya beku tanpa hangat yang tersisa 

Hati nya batu tanpa tahu cara nya dilunakkan 
Hati nya karam tanpa tahu siapa penolong 
Kau pun mulai merasa padu 


Logika kembali ambil alih, 

Hati mulai paham ambil peran 
Kau tahu mereka berbeda 

Dan kau tak sehina itu 

Lantas untuk apa didengarkan? 


Mereka bungkam jika kau berteriak lantang 
Tak perlu, kau cukup waras 

Karena apapun kata yang terucap 

Kau jauh lebih baik dari apa yang diucap 


PUISI 


Sahabat 


Diammu, aku paham. 
Tawamu, aku paham. 
Tangismu, aku paham. 
Sakitmu, aku paham. 


Kita tak saling bicara 

Kita tak sering menyapa 

Kita tak selalu berjumpa 

Kita tahu caranya berbahagia 


Logika kita sering kali menang, 

Disaat umur persahabatan tak lagi terhitung 
Aku paham kau tak pergi, 

Berjarak sebagaimana pun kita 


Kurasa hanya waktu yang bawa kau kembali 
Hanya sakit yang bawa kau menepi 

Juga bahagia yang bawa kau bersimpati 

Tak apa kita tak sempurna 


Perasaan kita sering mengucap syukur 

Tak langsung tapi aku paham, 

Ego mu terlalu tinggi untuk ucap kata sayang 
Aku sudah mulai kebal, 

Walau kadang sakit, kau beri aku ruang 
Untuk menjadi apapun versi diriku 


PUISI 
HARI INI Aku Benci 


Hari ini aku hancur 
Aku ingin Menangis 
Tapi tak ada kesempatan 


Hari ini dari 15 tahun yang lalu 

Ini jauh lebih buruk 

Tak akan mau kumengerti 

Aku ingin menghilang 

Siapapun tolong bawa aku jauh dari sini 
Tak perlu sampai meninggalkan bumi 
Cukup jauhkan aku dari rumah ini 


Untuk hari ini 

Aku kehilangan banyak hal dalam satu waktu 

Aku sendiri ditempat yang paling asing yang pernah 
kusentuh 

Aku tak tau 

Ini asing... Terlalu asing 


Hari ini ada abu tembakau setelah sekian lama 
Hari ini ada aroma baru yang tak kuundang 
Bisakah aku membenci bu? 

Ini sangat asing untukku 


Tak ada siapapun disini 

Aku sendiri... 

Untuk kesekian kalinya aku benci kesunyian ini 
Tolong aku... 

Siapapun itu 


Setelah tak pernah ada air mata yang jatuh 
Aku kalah kali ini 


Aku tak ingin apa-apa Tuhan 
Jika ini yang akan kuhadapi kedepan 
Maka jauhkan mereka seterusnya 


Tetapi jika memang nanti akan berubah kembali 

Jangan inzinkan lagi mereka masuk ke dalam ruang milikku 
Untuk hari ini atau pun sampai hari yang tak akan kuketahui 
Hari Ini Aku Benci 


PUISI 
Ku Mohon 


Aku baik-baik saja 

Tetapi aku berbohong 
Tolong mengertilah 
Biarkan aku berbicara 
Walaupun kau membenci 
Ku mohon... 


Disini sakit, biarkan aku menangis 

Aku terlalu bahagia, biarkan aku tertawa 

Hari ini aku lelah, jadi biarkan aku berhenti untuk sesaat 
Ku mohon... 


Paksa aku untuk bertahan 

Sesulit apa pun keadaannya 

Peluk aku, disaat aku menyakiti diriku 
Usap rambutku, disaat aku merasa kecewa 


Dan ku mohon... 

Bisikkan kata "Bahwa semuanya akan baik-baik saja" 
Disaat aku menyalahkan diriku sendiri 

Untuk kesalahan yang tak kuketahui 


Jangan percaya pada bibirku 

Percaya pada mataku 

Jangan menghakimi 

Tetapi dengarkan dan katakan hal yang menenangkan 
Ku mohon... 


Jangan katakan hal buruk kepadaku 
Walaupun itu adalah kenyataan 
Bicarakan sesuatu didepan wajahku jika itu memang salah 


Tapi ku mohon... 
Jangan menekanku 


Aku hanya punya tubuh ini 

Aku punya tanggung jawab membahagiakan nya 

Aku punya tanggung jawab membiarkan nya menentukan 
pilihan 

Aku hanya punya tubuh ini 

Sekarang ataupun nanti 

Ku mohon... 

Untuk tubuh dan hati ini 

Tetaplah bertahan 


PUISI 


Tentang Rindu 


Kini aku bimbang 

Tentang rindu yang terus menyapa 

Kepada siapa ia mengarah 

Kepada engkau yang mecoba mengabaikan 
Atau kepada dia yang tak pernah mengetahuinya lagi... 


Jika memang rindu milikku tak berarah 

zinkanku untuk tetap memeliharanya 
Selayaknya rasa sakit yang tetap kupertahankan 
Kepadamu yang selalu membentengi diri 

Dari segala rindu milikku 

Yang datang menghampiri... 


PUISI 
Dia yang Hadir 


Aku membingkai langit sore ini 

Air tumpah dalam sejuk kenangan 

Senyum tipis tak lagi mampu disembunyikan 
Aku sering keliru, 


Bukan hujan yang membawa hadirmu 

Tapi diriku yang sering kali mengenang 
Sosok mu yang menjadi kelabu 

Persis hujan yang entah mengapa, 

Bawa rasa nyaman juga hening kesendirian 


Kau adalah dia yang kuharap hadir 
Kau adalah dia yang kuharap ada 

Kau adalah dia yang kuharap nyata 
Kau adalah dia yang kuharap bersama 


Secangkir teh hangat buatanmu 
Akan selalu jadi favorit 

Hangat pelukanmu, 

Akan selalu jadi tempatku pulang 


Jadi jangan coba beranjak pergi 

Jika kau tak ingin aku mati 

Karena kau adalah dia yang hadir 
Dalam sosok beku yang lagi kucintai 


PUISI 
Kenang, Perpisahan, Manis 


Luka untukku adalah ketika tawa redup terlalu lama 
Kemudiam menyisakan sebuah penantian tak berkesudahan 
Hingga hadir sebuah tawaran bahagia yang fana, 

Tanpa pernah aku ketahui akhirnya pun akan berakhir sama 


Lukaku akan tetap berakhir duka, 

Merasakan sebuah kehilangan dengan tawa palsu sebagai 
pertahanan... 

Kemudian bertahan seiring waktu, 

Hingga dia tak lagi ingin bertanya 

"Kapan akan berhenti?" bahkan ditetes air mata terakhir 


Lenyap secara perlahan... 

Bahkan ketika aku berada diujung jurang pertahanan... 
Bahwa dirinya adalah sebuah kebahagiaan yang paling 
penting, 

Tanpa pernah kuketahui... 


Aku ingin menangis sederas tetes hujan di sore itu 

Aku juga ingin berhenti menangis dan memberi senyum 
hangat 

Sehangat peluk menenangkan dari rengkuhan tanganmu 
Seakan membiarkan diriku untuk tau 


lak mengapa jika dunia dan semesta tak pernah berbaik 
hati pada takdirku 

Akan selalu ada tawa dan senyum kehangatan dari sosokmu 
Bahkan hingga akhir... 

Aku tak bisa... 

Dan tak akan pernah bisa... 


Bahkan dihari terakhir yang ku punya untuk tetap 
menatapmu... 


Teruntukmu yang kini jauh dari genggaman... 


PUISI 
Pesan Sunyi 


Kepada malam yang abadi dalam sunyi... 
Pesan ku tersampaikan kah? 

Atau hanya membusuk di pekat milikmu? 
Beri aku jawaban... 


Walau hanya sebuah kebohongan! 
Katakan bahwa pesan ku tersampaikan... 
Pesan terluka yang kukirimkan pada semesta 


Bantu aku... 

Sampaikan pesanku kepadanya 

Pesan betapa aku sangat terluka, 

Hingga aku tak tau lagi dengan cara apa aku bisa 
mengobatinya... 


Beritahu aku... 

Apa jawabannya? 

Bahkan disaat air mata tetap tak terbendung... 

Beri aku jawab Nya 

Teruntukmu malam dari ku yang tenggelam dalam pekat 
milikmu... 


PUISI 


Teruntukmu kembali 


Kepada hujan yang senantiasa bungkam 
Hembuskan saja segala rindu yang mengekang 
Tak perlu ditahan kembali, 

Biarkan... 


Biarkan ia terus menguar 

Hilang tertelan waktu 

Hingga nantinya kan tercipta lagi 
Dan sampai kutemukan nanti... 
Dia yang menjadi sumber rindu ini! 


Kan ku tahan dirinya, 

Tak kan kubiarkan berlalu 
Agar ia tahu! 

Betapa tersiksanya diriku 
Dikala ku mengingatnya... 


PUISI 


Rindu lebih kejam dari semesta 


Diriku terbelenggu 

Tak tau arah tuk melangkah 
Berjalan melawan gelap 
Berharap bahwa terang akan segera menyapa... 


Namun lenyap 

Harapanku lenyap... 

Tak lagi bersisa kala kamu terus menjauh 
Dan tak pernah mau berbalik tuk menatap 


Harus apa aku ini? 

Bersamamu kutemukan cahaya 
Lalu kamu menghilang... 

Aku kehilangan 


Dan rinduku selalu tak ingin mengerti 
Lebih kejam dari semesta 

Sedangkan aku? 

Tak pernah berani tuk menolak 


Aku hanya sigadis lemah, 
Jangan lagi seperti ini 


Tetaplah bertahan, 
Dan jangan lagi menyakiti... 


PUISI 


Penjelang Waktu 


Aku ini penjelang waktu... 

Menikmati hari tanpa proses berkesudahan 
Menerima lelah sebagai sebuah kebiasaan 

Dan menatapmu sebagai sesuatu tak berkecukupan... 


Dunia ku hanya tau tentangmu 
Penjelang waktu hingga gelap menyapa 
Melodi sendu sebagai pengingat sepi 
Hingga lupa bahwa dia ada... 


Dia yang bertahan di balik bahagiaku 

Yang manahan sakit dikala tawaku 

Yang menemani penjelang waktu ku untuk menantimu 
Dan aku tak pernah tau... 

Bahwa dia jauh lebih dari berharga 

Dari pada hadir dirimu yang selayaknya fana... 


Teruntukmu terimakasih 
Sang penjelang waktu bersamaku... 


PUISI 
Pesan Sunyi 


Deru angin terus menghantam 
Menciptakan suara tak menyenangkan 
Membawa ingatan tentang keadaan 
Menghempas kenyataan tentang luka tak berkesudahan... 


Kalimat mu selalu bungkam 

Tak memberi secercah harapan 

Bahwa pesan tak selamanya membahagiakan 
Seperti mimpi yang terus diharapkan 


Tak pernah ingin didengar 
Tetapi selalu ingin dimengerti 
Kemudian terus membawa perih 
Atas izin semesta dan isinya.... 


Membuatku kembali tak berkutik 

Bahkan dikala aku ingin bangkit 

Pesan sunyi mu selalu menggagalkan 

Teruntuk ku yang selamanya akan tetap menjadi harap... 


PUISI 
P 


Proses adalah hitungan detik berharga yang kumiliki... 
Yang akan tetap menjadi sebuah penantian tak berujung 
Menjadi sosok terbaik untuk mereka, 

Hingga nanti aku menua... 


Menikmati pahit dan manis kehidupan 

Sampai akhirnya aku lupa, 

Perjalanan baru kan menjemput 

Kan menemani hingga waktu berakhir tak diketahui 


Seandainya... 

Yang tak akan pernah menjadi 

Tak kan pernah terjadi 

Atau bahkan tak pernah dihargai pada masanya... 
Terbesit untuk seadainya saja dapat dilakukan... 


Namun jawaban yang selalu kudapatkan adalah... 
Lebih baik bungkam 
Dari pada melakukan satu kesalahan 


PUISI 
Senja 


Senjaku menawarkan perpisahan 
Terbelenggu oleh rasa kehilangan 

Tak tersentuh oleh juta kebahagiaan 

Juga tawa palsu sebagai tameng pertahanan 


Duka akan tetap menjadi luka 

Dan tawa selalu bisa menjadi bahagia 
Walau tak pernah dibisikkan oleh rembulan 
Fana tentangnya akan tetap terkenang 


Selayaknya fajar yang kan tetap menyapa pagi 

Menemani penat hari tak berkesudahan 

Hingga senja lah sebagai tanda perpisahan 

Dan kemudian hanya nanar pandang yang cukup tuk diberi 


Sebagai pengingat 

Bahwa senja selalu punya cara... 

Menyampaikan pesan perpisahan 

Bersama sang pemalam usang cahaya rembulan 
Dan kemudian berpendar terang 

Memberi cahaya tanpa pernah dihargai 


Pesan senja yang tak pernah usai 


PUISI 
Hancur 


Segalanya kacau dalam hitungan detikku 

Segalanya menjadi bekas luka yang melulu mengeluarkan 
darah 

Tak dapat dicegah hingga nanti, 

Aku berharap engkau datang membawa sehelai kapas juga 
obat merah 


Berharap bahwa nanti... 

Akan ada kau yang akan mengulurkan tangan 
Mengeluarkan si gadis penuh luka untuk beranjak pergi 
Menapaki satu persatu tangga tak berkesudahan dengan 
tangan saling menggenggam. 


Tak kuminta lagi yang lain 

Hanya secercah cahaya bahagia 

Agar setidaknya hati ini tak melulu merasa oleh sakit 
Tak melulu hanya mengeluarkan tangis 


Namun juga dapat melangkah dengan pasti 
Berdiri dengan kedua kakiku tanpa rasa takut 
Karena engkau bersamaku 

Sesederhana itu untukku 

Mendapatkan bahagia bersamamu... 


PUISI 
Dahan 


Luka menganga terlalu lebar, 

Menyisahkan embun peneman sejuk 

Menyambut pagi dengan bersorak 

Membiarkan dahan tetap menahan segala hal yang tak 
cukup mampu tuk dijelaskan... 


Semuanya semakin mengilau 

Tak lagi dapat diartikan sebuah keping 
Karena bahkan ketika aku berusaha 
Semesta tentangmu adalah teka teki 


Tentang segala penyesalan tanpa akhir 
Ada banya kata yang tak sempat terucap 
Entah maaf atau terimakasih 

Semuanya menjadi membingungkan 


Terekam jelas oleh detak jantungmu 

Menyentuh kalbu hingga menyesakkan 

Menetap hingga tak tau cara beranjak 

Atau hanya sekedar tuk memberi jeda bernafas kepadanya 


PUISI 
Ku Sebut Apa Kisah Kita? 


Dalam detik di kelam milikku 

Aku ingin menemukanmu 

Terlalu menuntut dipenghujung rindu 
Tak ingin menyedu menelan perih 


Seakan aku tak punya jawab 

Akan tanya yang terus membeku 
Menyisahkan kelu di dunia milik kita 
Hingga akhirnya kutemukan semu 


Tentang semu yang memberi bahagia 

Tentang semu yang memberiku luka 

Kemudian meninggalkan segudang rindu 

Yang terus melebur bersama penyesalan ditepi keangkuhan 


B.S 


PUISI 
Rinai 


Aku mengenangmu, 

Dibalik rinai hujan yang melebur 
Menyembunyikan hangat akan tentangmu 
Dengan derai terus mengalun 


Memberikan sunyi yang menenangkan 

Memberikan fana yang memabukkan 

Kemudian membawa ku melabuhi jalan sepanjang lorong 
kenangan 

Dalam sepi juga aroma bahagia akan kehadiranmu 


Dalam detik yang selalu aku kenang 

Aku ingin menemanimu 

Melebur bersama luka yang tetap menjadi topeng 
terbaikmu 

Mengalihkan keadaan menjadi tak lagi mencari pedih 
dintara mata mu... 

Yang terus berpendar hangat menatapku 

Walau luka menikammu tanpa rasa kasih didalamnya 


B.S 


PUISI 
Detik Milik Kita 


Teruntuk detik yang terus bergulir 
Berhentilah sejenak, 

Itu sebuah permohonan 

Lantas aku dengar bahwa tanya 'untuk apa?' 
Memberikan secercah senyum 


Aku tak ingin membeku didetik itu 

Aku tak ingin meleleh didetik itu 

Aku juga tak ingin menangis didetik itu 
Dan aku tak ingin terkejut pada saat itu 


Aku hanya ingin bungkam 

Memberikan senyum termanis 

Bersama pendar syukur yang kurangkai di hati 
Tak berlebihan, tak juga kekurangan 

Sebatas sampai pada kata cukup 


Untuk kembali kukenang 

Kala mata itu memberikan ribuan cinta tanpa kata 
Untuk kembali ku ingat 

Bahwa kau berada disana... 

Di hadapanku dengan jas kebangganmu 


Tersenyum layaknya mentari 

Menggenggam seakan tak ada hari esok, 

Juga pengakuan yang membuatku akan selalu memohon 
Hentikan waktu di detik itu 

Karena kini kuciptakan sebuah pengakuan 

Jikalau detik itu hanyalah milik kita 


PUISI 
Cerita Perpisahan Kita 


Aku ingin mengenangmu dengan benar 

Walaupun pada akhirnya dermaga tak lagi terlihat dipelupuk 
mata 

Hingga hujan tak lagi jatuh mengenangmu 

Akan aku coba hingga mentari tak lagi berpendar hangat 


Aku mengenalmu dengan baik 

Maka akan selalu ku coba untuk tetap menyayangimu walau 
semu sebagai jawaban 

Bersamamu ku bingkai berjuta perasaan sebagai kenangan 
Walau engkau selalu memilih beranjak 


Memberi etalase tranparan diantara hubungan kita 
Pembatas nyata namun terlalu pekat 

Membiarkan aku melebur bersama luka 

Tanpa tau apakah kau baik-baik saja 


Dan apabila kau izinkan aku memutar waktu 

Akan kubiarkan aku yang terluka akan perpisahan itu 
Menyenjdiri ditepi cakrawala 

Dengan wajah mu yang menemani sebagai semesta 
Ini permohonan maafku... 


PUISI 
Temu 


Hujan selalu menang pada akhirnya 
Menyudut akan ruang tentangmu 
Aku selalu ingin berpaling, 

Atau setidaknya saja... 

Biarkan aku yang melumer 


Bak mentega yang sering kau panaskan 

Dulu... sebelum perpisahan mengajarkan sebuah 
penyesalan 

Aku tau itu bukan hanya perasaanku, 

Namun ego mengubahmu 


Bukan lagi sosok yang ku rindukan, 

Bukan juga sosok yang tampil dengan tawa menggelegar 
Namun hanya lelaki dewasa dengan tatapan bengis tanpa 
kasih 

Itu hal pertama ketika aku berhasil membencimu 


Kita tak ber takdir 

Selalu ku yakinkan itu 

Namun redup mata mu sore itu 

Menggoyahkan kembali detak yang dulu selalu berpusat 
padamu 


PUISI 


Titik Baru 


Malam ini rintik jatuh kembali 
Memeluk beku dalam keheningan 
Mataku masih ingin menatap mu 
Untuk kesekian kali... 


Terlalu kelu akan kesempatan akan kamu 
Entah untuk keengganan akan perpisahan 
Atau sebuah penolakan sebuah kehilangan 
Tapi bibir ini masih bungkam 


Tak ingin hancurkan kenyataan 

Atau mungkin menghambat akan hadirnya sebuah luka 
Namun satu hal yang dapat kupastikan 

Malam ini jauh lebih baik 


Akan kesempatan memeluk terang dan kelam sekali lagi 
Maka akan kuusahakan menerima 

Bahwa luka berarti Titik Baru 

Seperti katamu dahulu kala... 


PUISI 
Tentang mu 


Hujan tak melulu tentang mu... 

Aku percaya itu 

Mungkin tentangmu tak akan usang 

Namun semesta tau harus seperti apa menggambarkanmu 


Mungkin hujan mengingatkan ku tentangmu 

Mungkin kau juga mengingatkan ku tentang luka 
Satu paket beserta bahagia yang selalu menyesakkan 
Bagaikan pesta besar yang melulu menyangkutmu 


Aku ingin melenguh 

Atau setidaknya melebur dengan banyaknya rasa 
Namun satu yang aku ingat 

Bahwa kamu selamanya adalah salah 

Yang tak akan pernah membuatku beranjak untuk benar 


PUISI 
Cerita Kesekian 


Hari ini banyak cerita menggantung 
Tak tergapai dengan sebuah penjelasan 
Lagi dan sekali lagi 

Aku kalah dalam memahami mu... 


Lantas banyak tanya di otakku 

Aku ini siapa? 

Kekasihmu atau leluconmu 

Yang setiap malam nya harus terus menyelesaikan retorika 
beribu rumus 


Akan bahagiamu di hari esok 

Juga tentang tawa mu yang menjadi keharusan 
Tapi kamu masih tak mau memahami, 

Lantas harus apa aku ini? 


Mendekap kelam tentangmu 

Atau beralih memeluk terang tanpamu? 
Sekali lagi... 

Berikan aku jawaban dari bibirmu 


PUISI 
Kisah Malam Ini 


Aku tau... 

Banyak sakit yang kamu lalui hari ini 

Juga lelah akan drama tak berkesudahan, 
Lantas aku mendengar 

Sebuah pertanyaan sarat akan keputus-asaan 


'Tuhan, apa salah ku?' 

Aku ingin tertawa 

Tapi tak pernah sampai akan rasa lucu 
Mungkin lebih tepat kusebut 'Aneh' 


Pertanyaan yang selalu ada jawabnya 

Tapi tak pernah kamu dengar suaranya 

Selalu ada ingatan akan ekspetasi tak realitas tentangnya 
Membuatmu lupa... 


Hidup bukan hanya tentang Cinta 

Hidup bukan hanya tentang kau dan dia 

Bukan hanya drama yang berporos pada langkahmu 
Hidup lebih luas dari jangkauan pandang milikmu 


Hingga nanti titik itu kan membawamu pada kalimat 
'Aku lelah' 

Kalimat sarat akan sebuah permohonan 

Permintaan jangan lagi berikan yang lain 


Kau meminta izin untuk henti sejenak 
Maka lakukanlah 

Dan jika kau ingin berlari, 

Berlarilah sejauh yang kau bisa 

Cari banyak kekuatan untuk dirimu sendiri 


Hingga nanti kau temukan kembali bahagia itu 
Kembalilah pada titik lukamu 

Selesaikan masalahmu 

Bukan sebagai akhir sebuah Cerita 


Tetapi sebagi awal cerita baru 

Sebagai sosok yang tak lagi mengalah akan keadaan 

Tetapi sosok yang tau akan titik pengorbanan 

Juga sebuah rasa bahwa hidup bukan hanya tentang luka 
Tetapi juga beribu cerita yang pernah bersinggungan 
dengan Kisahmu 


Maka beranjak bangkitlah... 

Kau tak pernah benar-benar sendiri 

Ada Aku, dia dan mereka 

Yang sangat pernah dan selalu mencintaimu dengan apa 
adanya.... 


PUISI 
Realita Tentangmu 


Untuk mengenangmu... 

Aku tenggelam dalam kelam yang asing, 

Aku membeku dalam ruang kenangan bersamamu, 
Lalu terlena akan dekap hangatmu 


Dulu... 

Aku pernah bahagia mengingatmu 

Namun kenyataan menghempaskan bahagia yang 
terencanakan 

Dan aku hanya membisu kala pilu lebih dulu menyapa 


Hingga aku paham segala realita tentangmu 

Adalah luka dalam kelam milikmu 

Menyeret begitu banyak ketidakpastian akan bahagia... 
Bersamamu aku pernah tau, 

Bahwa realita tentangmu adalah segala tawaran bahagia 
yang akan selalu berakhir fana 


PUISI 


Tentang Rindu 


Rindu itu keterbatasan 

Kusebut demikian karena merindukanmu serupa 
memancing penyakit 

Perlahan tetapi cukup membuatku tersadar 

Dan kemudian menangis dalam diam 


Merindukanmu adalah keterbatasanku untuk menahan 
dirimu 

Keterbatasanku untuk mencintaimu 

Juga keterbatasan yang membuatku terhemapas 

Jika bersamamu adalah ketidakmungkinan yang selalu aku 
lupakan 


Ini menghawatirkan tentang segala perintah di otakku 
Antara berhenti atau tetap bertahan 

Mencoba mendegarkan hati 

Tetapi tak seimbang dintara kisah kita 


Aku merindukanmu, kau tidak. 

Aku mencintaimu, namun aku serupa kelam diduniamu. 

Aku menginginkanmu, tetapi aku berupa larangan di 
kisahmu. 

Sesederhana itu mengartikan rindu padamu... 


Kau yang membenci dan aku yang terus membunuh segala 
hal tentangmu 

Membiarkan rindu membusuk ditepi keangkuhan 

Bahwa aku tak lagi ingin tau tentangmu 

Meninggalkan sebuah pernyataan, 

Bahwa tentangmu lebih kejam dari rindu yang mungkin 
akan selalu menemani 


PUISI 
FANA 


Yang ku kenal hanya namamu 

Yang ku abadikan hanya wajahmu 

Yang ku kenang juga hanya dirimu 

Dan segala tentang mu ku tulis disudut nestapa 


Bahwa kita tak pernah berakhir bahagia 

Jika kita tak pernah saling bersama 

Juga tentang kita yang akhirnya lebih memilih merelakan 
Hingga akhirnya kita asing untuk mengenal 


Sajak ku tetap disini 

Disisi ku kala aku ingin kembali mengenang mu 

Sayangnya baru ku temukan bahwa kita tak pernah benar- 
benar mengenal 

Atau mungkin aku yang terlalu sering mengatasnamakan 
kita? 


Aku membeku 

Sajak ku tertutup rapat 
Aku menggigil 

Sajak ku tak mau terbaca 


Aku melupa 

Bahwa kita tak pernah ada 

Nyata nya kau adalah sosok tak nyata 
Yang kini kunamai sebagai fana 


Selamat Hari Puisi Nasional! 
Teruntuk kalian sang penikmat pesan tersirat 


PUISI 
Sosok Mu 


Banyak rupa kala aku mengingatmu, 

Tawa, luka, bahagia, tangis, dan penyesalan 

Yang entah kenapa menjadi begitu menyenangkan 
Saat aku kembali memutar waktu 


Mesin waktu merekam jelas sosokmu 

Yang tak banyak bicara, 

Yang paling bungkam dikala membaca 

Dan yang paling paham membuatku berbahagia 


Kau manusia dengan logika yang tak terkalahkan 
Sedangkan aku tak pernah suka caramu berfikir 
Aku seperti melihat sosok baru yang berambisi 
Tak kukenali... 


Kau benar, kita sering kali asing 

Tapi kisah milik kita, 

Aku tahu tak akan pernah menjadi usang 

Karena kita padu dalam garis waktu yang tak satu 


Tak apa, 

Kita sering kali mempersiapkan diri 
Tentang luka yang mungkin saja terjadi 
Aku sudah cukup berbahagia 

Walau sosokmu kini tak lagi ada 


PUISI 
Konspirasi 


Semesta berkonspirasi... 

Sepakat menjauhkan langkah diantara kita 
Aku tergugu diantara banyaknya kelam 
Menanti jika kau akan kembali 

Setidaknya diwaktu yang tepat 


Sayangnya konspirasi semesta satu langkah lebih maju 
Menyiksa kita hingga tak lagi berbekas 

Hati ku kebas bersama serpihan kehancuran 

Kamu pun tahu itu, 

Bahwasanya kamu adalah keajaiban yang paling kupercaya 


Konspirasi ini menyiksa, 

Aku tak tau kau juga atau tidak 

Namun lukamu tak juga terlihat 

Atau mungkin kau memang tak pernah merasa luka dan 
duka 

Nyatanya hanya aku lah yang kembali patah 


Sedangkan Semesta 

Hanya menonton tanpa niat beranjak menolong 

Aku pun nestapa disudut ruang tak kasat mata 

Nyata yang selalu melupa 

Bahwa kau lah sang Konspirasi Semesta sesungguhnya 


PUISI 
Denting Lonceng 


Ruang ini persis akan kamu 

Tenang, nyaman dan menenangkan 
Aku terpaku dalam dimensi berbeda 
Namun rasa yang sama 


Aku masih ingat, 

Bagaimana dentin lonceng kala kau mendekat 
Euforia yang begitu menyenangkan 

Bahwa mungkin kamu akan selalu abadi 


Kau terkenang, 

Dalam bahagia kisah yang kutuliskan 
Hadirmu layaknya lonceng peringatan 
Bahwa akan ku menemui bahagia 

Dalam kurun waktu kala mata kita bertemu 


PUISI 
Dekap Semesta 


Aku ingat... 

Pertemuan kita diisi oleh debat tak berujung 
Tentang kau yang bertahan pada kelam 

Dan aku yang bertahan untuk menyelamatkan 


Kau bohong, 

Saat kau katakan kau nyaman didunia itu 

Kau bohong, 

Saat kau katakan kau tak butuh sebuah pertolongan 


Aku mencoba menarik mu pergi 

Kau tak lagi mau perduli 

Karena mungkin bagimu... 

Duka adalah apa yang harus disimpan sendiri 


Manusia lain tak perlu paham, 

Hingga biarkan dirimu mati dalam penyesalan 

Mati dalam beribu pertanyaan 

Kenapa dulu tak ada ingin beranjak meraih kebahagiaan 


Kau serupa kotak hitam tanpa kunci 
Semesta mendekap mu terlalu erat 
Tenggelam didasar jurang 
Tanpa sebuah perjuangan 


Aku menatapmu sebagai kelam 
Yang tak ingin diselamatkan 
Karena mungkin kita sama 
Terjebak dalam ilusi tanpa nama 


PUISI 
Melulu Lupa 


Aku melulu lupa 

Tentang sakit milik semesta 
Juga sepi yang menemani jiwa 
Anganku menjelajah 


Aku melulu lupa 

Bahwa kau tak pernah ada 

Bahwa kita tak mampu bersama 

Juga kita yang tak kan mampu menjadi nyata 


Nyatanya aku membisu 

Mencoba menipu diri 

Bahwa semesta masih berbaik hati 
Melulu aku lupa 

Mimpi ku tak akan terjadi 


PUISI 
Simpan Ponselmu 


Jangan tatap yang lain, 

Biarkan hanya terpusat padaku 

Kita sudah terlalu lama membisu 
Membiarkan semesta mengambil alih 


Maka biarkan ini jadi waktu ku 

Menyimpan rupa mu disudut ingatan 

Melukis tentang mu disudut kebahagian 

Hingga nanti luka ingin kembali menyapa 

Akan ku kukirimkan pesan bahwa bahagia ku selalu 
tersimpan rapi 


Biarkan segala tentangmu hanya berhubungan denganku 
Detik, Menit, Jam, Hari ini ku kukisahkan sebagai nyata kita, 
Melupakan nestapa, 

Bahwa kau tak lagi mimpi yang hilang kala aku beranjak 
sadar 

Jikalau nyatanya kau terlalu jauh tak kukenali 

Maka simpan ponselmu sayang... 


PUISI 
Rahasia Luka 


Hari ini luka masih tertutupi 
Masih banyak yang bersembunyi 
Banyak sakit yang juga tertahan 
Banyak bahagia yang terpalsukan 


Bersama luka aku mengerti 

Duka tak selalu berakhir buruk 

Tak melulu tentang tangis 

Juga segala sesuatu yang menyakitkan 


Bersama duka aku paham 

Ada bahagia di bagian selanjutnya 

Ada cerita disetiap detiknya 

Juga syukur yang tak tersirat maknanya 


Hari ini mungkin luka ku tertutupi 

Juga bahagia yang juga tak menjadi nyata 
Tapi aku cukup mengerti 

Tak ada bahagia dan luka yang selamanya. 


PUISI 
Hilang 


Jika kau merasa ada yang hilang 

Itu karena kau yang beranjak pergi 

Bukan aku yang melangkah meninggalkan 
Karena hingga detik ini... 


Tempat ku masih disini 

Terpaku memandang punggung mu yang menjauh 
Tak berniat menghentikan 

Jadi, jika kau merasa ada yang hilang 


Itu karena bentang antara dirimu dan aku tak lagi dapat 
tergapai 

Mengapung diantara penantian 

Membuat aku lupa, 

Bahwa kau yang seharusnya berbalik 

Bukan lagi aku. 


PUISI 
Perihal Porsi 


Manusia miliki porsinya 
Banyak atau sedikit 
Lebih atau kurang 
Suka atau tidak 


Sayangnya sampai pada kata cukup, 
Harus ada proses panjang 

Mungkin harus ada nya kegagalan 
Mungkin juga harus dari ketidakmampuan 


Bagaimana kalau kehancuran? 

Apa setiap orang mampu untuk bangkit berdiri? 

Aku fikir tidak, tapi tak menutup kemungkinan 

Tapi aku juga berharap banyak yang ingin melangkah 
kembali 


Agar banyak yang paham 

Sampai pada kata cukup adalah tentang pengendalian 
Bahwa dirimu adalah porsi yang cukup untuk semesta 
Diciptakan oleh tuhan untuk dapat mengendalikan dunia 


Sayangnya, mereka kembali memenangkan ego 
Hingga perihal porsi selalu ingin yang lebih 
Padahal cukup melihat sekitarnya 

Tentang apa yang tak dimiliki orang lain 

Tapi mampu ada didalam dirimu 


Sebagaimana, 

Menerima jika harus kehilangan 
Menyambut jika memang terlahir yang baru 
Juga mengikhlaskan bila mampu 


Begitu pula tentang makna syukur yang sesungguhnya 
Perihal porsi yang diberi 

Adalah tentang syukur akan apa yang dimiliki 

Karena sepantasnya, 

Porsi pemberian tuhan adalah yang paling adil nyatanya. 


PUISI 
Pembelajaran Singkat akan Kamu 


Aku pernah begitu mencintaimu, 

Membenci beberapa hal tentang dirimu, 

Juga malu karena sifat konyol tak masuk akal diduniamu, 
Sayangnya aku terjebak didalamnya. 


Kamu tahu, 

Bahwa aku selalu merindukanmu 

Menolak hati baru hanya untuk mengenangmu, 

Membiarkan duniaku terpaku tetap pada poros 
sandiwaramu, 


Sandiwara paling menyenangkan sekaligus menyakitkan, 
Tentang luka yang kau sembunyikan sebanyak yang kau 
mampu, 

Aku masih membeku 

Menanti tawa mu disetiap detikku. 


Kasih, 

Jangan pergi terlalu jauh 

Sudah ratusan ribu rindu kubunuh hanya karenamu 

Beribu tetes air mata pun sudah mengenang tentangmu 
Dan kau selalu tahu, 

Ditinggalkan olehmu adalah yang paling kubenci disisa 
duniaku. 


PUISI 
Kelam Milik Siapa? 


Matamu serupa kaca 

Jernih, nyata dan begitu fana 

Matamu serupa lentera 

Bercahaya, penuh harapan dan hangat 


Matamu serupa kelam 

Sekali lagi aku menemukan pekat didalamnya 

Matamu serupa kelam 

Membuat aku kecewa hanya karena tak lagi ada gurat 
bahagia disana 


Matamu serupa kelam 

Yang tak lagi ditemani cahaya 
Usang, asing dan terluka 

Aku tak pernah suka... 


Matamu serupa kelam 

Kaca paling nyata tentang bayang milikku 

Kelam dimatamu apa yang aku miliki bukan? 

Jadi apa aku harus beranjak dari sudut pandangmu? 


Jangan lagi pandang aku, 

Matamu serupa kelam 

Retinamu serupa ngilu didasar nestapa 
Aku melupa, aku lah sumber Nyaa 


PUISI 
Riuh 


Kota terlalu bising, 

Merayap tanpa ampun memecah tenang 
Terbentengi oleh rasa ingin berhenti 
Sunyi sejenak agar tidak lagi terlalu riuh 


Mereka menepi akan kabut 

Kabut yang tak lagi terbaca 
Abu-abu atau paling tidak hitam 
Tak lagi ada kamu, tak lagi kutemui. 
Dimana pun itu... 


Kota menjadi bising sejak kau tinggalkan 
Tentang alasan yang terlupa begitu saja 
Aku terlena, 

Berharap suatu saat akan ada pahlawan 
Sayang aku sering kali lupa, 

Bahwa kota ini tak lagi miliki perlawanan 
Kota yang memang bukan lagi punya kita 


Sekitarku masih riuh, 

Tak ada yang inginkan keheningan, 

Mereka berlalu layaknya cahaya kendaraan yang sekedar 
meyapa 

Tak mampu lagi kutanggapi, 


Mampuku hanya bungkam 

Menunggu yang entah apa, 

Hanya untuk menemukan sosokmu diantara mereka 
Namun, kau tak kunjung menepi 

Untuk sekedar memberi ruang, 

Disudut kota yang dipenuhi riuh dalam mengenang. 


PUISI 
Ruang Nyaman 


Gelap bawa sunyi 

Heningkan sekitar tanpa banyak kata 
Dengan sederhana membawa bungkam 
Disela tawa menggema oleh bahagia 


Aku berisi banyak luka akan duka 

Sedang hari ini berisi tentram sebuah tawa 
Aku menepi diantara hiruk pikuk, 

Hilang... tak lagi ditemui 


Sayang semuanya menjadi begitu lengkap 
Ruang nyaman yang tak lagi ditemui 
Entah untuk yang keberapa kali 

Menjelma akan sosok hangat tanpa ujung 


Jadi terimakasih... 

Aku ingin bilang rindu pada masa lalu 

Bilang selamat tinggal pada duka perihal dulu 

Yang aku harap berlalu 

Menjadi bahagia tanpa ujung teruntuk luka perihal dulu... 


PUISI 
Hal yang Paling Membunuh 


Benar ternyata diam yang benar benar sunyi mampu 
menikammu 

Mengulik setiap kisah yang hari demi hari mulai terlupakan 
Benar ternyata bahwa sepi yang benar-benar hening 
mampu membunuhmu 

Membawa rindu tanpa sebuah perhitungan 


Kita manusia, sang perencana 

Sayangnya semesta terlalu banyak mengambil alih 

Entah rasa rindu, sunyi yang mencekam, hingga kenangan 
yang selanjutnya naik kepermukaan. 

Lagu-lagu itu mencekik. 


Sayang, aku tak tahu caranya beranjak, 

Melupa caranya menjadi kuat, 

Memilih lemah meniti setiap memori yang menyapa. 
Antara aku, kamu, dia dan mereka. 

Hingga hanya tersisa Rindu tanpa perlawanan. 


Sendiri yang sesungguhnya mulai menghampiri, 

Namun aku masih terpaku ditempat. 

Tak ingin beranjak, 

Walau tau semesta sedang mencoba menyakiti atau 
mungkin mengingatkan 


Hal yang paling membunuh, 

Adalah kamu yang harus ada 

Adalah aku yang bisa mengenal mu 

Adalah kita yang tak pernah menjadi bahagia 

Dan juga adalah semesta yang selalu lupa memberi bahagia 


PUISI 
Bagaimana Kau Hadir? 


Aku fikir semesta butuh banyak pertimbangan kala 
menghadirkanmu 

Tentang kau si pemberi luka atau mungkin si penyembuh 
Menemani atau menambah sebuah derita, 

Tentang aku atau sosok lain sang pemerannya 


Aku rasa semesta lupa aku punya banyak peristiwa 

Aku fikir semesta mulai beranjak baik saat melihat ku 
berlutut tanpa siapapun 

Aku fikir semesta masih ingin berbaik hati 

Sayangnya semesta tak lagi ingin berdamai 


Tentangmu yang dikirimnya, 

Sebagai sang sunyi juga semu 

Tentang rindu yang tak pernah menjadi tuan 
Juga pilu yang harus aku simpan sendirian... 


Semesta untuk sekali lagi selalu menghadirkanmu, 
Yang ku jaraki hingga tak lagi dapat dipahami 

Aku beku dalam lorong gelapmu, 

Aku terpenjara akan daya pikatmu. 


Sampai lupa bahwa mungkin kau juga sang penyimpan luka 
Berharap dapat terobati 

Sayangnya, semesta keliru 

Tentang luka yang bertemu luka 

Adalah awal bagaimana sebuah duka tercipta 


PUISI 
Pada Akhir yang Berbahagia 


Semesta berjalan begitu cepat 
Melepas dan menerima 

Dua hal yang menemani inti kehidupan. 
Kau dan aku sama, 


Aku pernah lupa seberapa banyak semesta menghadirkan 
luka 

Tapi aku cukup ingat akan bahagia yang ditawarkan 
Semesta selalu tahu yang sebanding 

Entah untuk bahagia atau sedihmu 


Aku dan kau sama, 

Kita pernah begitu membenci semesta 

Membenci kenapa harus hidup didunia 

Membenci tentang siapa saja yang diperkenalkan olehnya 


Sayangnya, kita melupa 

Semesta selalu lebih tahu 

Mana yang mengasihi dan mana yang mengasihani 
Dan entah kenapa sosoknya selalu menjadi misteri 


Aku dan kau sama, 

Meratapi luka sebelum kita bertemu bahagia 

Meratapi setiap luka yang terlewat tanpa banyak bicara 
Sampai sering lupa bagaimana lagi caranya berhenti 
tertawa 


Sosok itu, 

Salah satu sosok yang membuatku sering lupa banyak hal 
Membuatku berdegup 

Walau tak berakhir bersama 


Tak apa, 

Semesta selalu tahu untuk menggantinya dengan yang lain 
Selalu tahu cara membuatku kembali berbahagia 

Walau sering kali harus terlebih dulu menghadirkan duka 


Tak apa, 

Kau dan aku sama... 

Kita melalui banyak proses hingga berbahagia 
Meratapi sedih milik kita 

Hingga sampai pada akhir yang berbahagia 


Dan bila waktu itu tiba... 

Aku harap kita sama-sama sudah paham akan teori yang 
dunia ajarkan 

Bahagia sama dengan duka per air mata luka 

Dan untuk sampai pada posisinya 

Kita hanya perlu melangkah tanpa perlu bertanya kapan 
waktunya 


Salam Perpisahan 


Banyak sekali hal yang saya lalui selama merajut kata demi 
kata dalam kisah ini. Berawal dari niat melanjutkan isi 
kepala yang sempat terhenti selama hampir setahun 
lamanya karena orang tua sendiri yang tak mempercayai 
bakat saya. 


Hingga kemudian saya bertemu mereka, tak banyak waktu 
yang saya miliki, 6 bulan yang begitu istimewa didalam 
hidup saya. Mereka tak memandang saya rendah, mereka 
mendukung saya dan jadi satu-satu nya kumpulan manusia 
yang mempercayai diri saya melebihi saya sendiri. Dan jika 
pun saya dikasih kesempatan untuk memilih, saya hanya 
ingin memberikan lebih banyak rasa bangga untuk mereka 
setelah apa yang mereka berikan untuk saya. 


Dan melebihi itu semua, saya sungguh bersyukur untuk hari 
yang lalu, hari ini juga hari kedepan kepada setiap pemilik 
hati yang sudah bersedia meluangkan waktunya untuk 
membaca kisah dan kata tak sempurna ini. 


Saya bukan siapa-siapa, tapi kalian lah yang membuat 
cerita ini menjadi hidup didalam ruang gelap tanpa kunci 
yang saya ciptakan. Kisah ini tak pernah sempurna, tak 
punya tujuan. Tapi saya memaksa menghentikan nya disini, 
entah karena memang atau sebuah keharusan. 


Tapi percayalah, setiap kisah akan selalu meninggalkan 
kesan sekecil apapun, dan juga memiliki pembacanya 
sendiri. Saya ingat betul ketika hanya ada 11 orang pertama 
yang membaca kisah saya tanpa bertambah disetiap saya 
menantinya. Namun sekarang, kalian yang sudah mau 
bertahan hingga akhir membuat saya semakin beryukur 
untuk waktu yang sudah saya lewati sejauh ini. 


Benar, inti kisah ini adalah sosok kalian yang sangat ingin 
saya ciptakan dalam dimensi yang satu, padu, dan sama. 
Tak menuntut untuk dapat dipahami tapi mungkin dapat 
menjadi bahan berfikir ulang dalam menghadapi seseorang. 
Tidak spesifik bahwa itu adalah pasanganmu, bisa saja 
sahabatmu, ayahmu, ibumu, saudaramu, sosok baru 
dihidupmu, mantan kekasihmu atau mungkin siapapun 
yang selalu mempunyai kesempatan untuk menghancurkan 
dan meninggalkan mu didalam setiap bahagia atau 
mungkin sedihmu. Mereka semua padu, kita yang tak bisa 
selalu menjadi satu, itu yang saya percaya. 


Mereka tak punya alasan untuk tinggal, senyaman apapun 
kalian memberi tempat tinggal. Tapi saya ingin kalian 
paham tentang teori yang selalu semesta ajarkan bahkan 
sejak kalian tak benar-benar paham arti nya bertahan. 


Karena pada dasarnya kita adalah mereka, ditinggalkan dan 
meninggalkan. Jangan menuntut seseorang untuk tinggal 
disaat kita pun memiliki kuasa untuk meninggalkan. Itu poin 
nya. 


Contoh yang paling nyata adalah kau pada saat didalam 
perut ibumu. Kau datang membawa kebahagian ketika kau 
tumbuh didalam nya. Hangat, aman, kau bahagia berada 
didalamnya, tempat terbaik yang diberikan oleh semesta 
melalui malaikat tanpa sayapmu. 


Namun kau lupa, kodratmu adalah menemukan tempat 
yang jauh lebih baik, dan kala takdir membantu mu 
meninggalkan tempat terbaik didalam diri ibumu, kau tak 
punya pilihan lain selain meninggalkan tempat itu, dengan 
bayaran nyawa ibumu ketika mengeluarkanmu untuk 
melihat lebih jauh tentang dunia. Yang tak jarang mungkin 
saja sering kau sesali tentang hadirmu didunia ini. Tapi ini 
pilihanmu, meninggalkan tempat yang menjanjikan banyak 


hal untuk bertumbuh sebagai seorang sosok yang lebih 
layak dikatakan sebagai manusia dengan sebuah 
pengakuan. 


Kita satu, padu, dan sama. Punya kuasa untuk tetap tinggal 
dan meninggalkan. Silih berganti meratapi jejak menemui 
kebahagian dari setiap sosok yang kau temui dalam dimensi 
kehidupan yang terasa asing namun juga nyaman. Dan 
selama itu pula, sepanjang apapun perjalananmu jangan 
lagi pernah bertanya kapan waktunya. Karena kita sama, 
tentang kesempatan juga kuasa untuk tetap tinggal atau 
tetap melanjutkan perjalanan yang tertunda. 


Tertanda, 
Manusia baru 


Sampai jumpa dilain waktu.... 


Kisah Lain 


Lama sekali rasanya tidak menulis apapun di ruang ini. Dan 
sedikit aneh. 

Untuk pertama kalinya, saya kembali membuka bagian tak 
sempurna ini. Kesalahan disana-sini membuat saya selalu 
enggan melihat kembali tulisan lama yang juga berarti 
untuk saya. 


1 tahun lebih tidak lagi saya membiarkan manusia lain 
untuk membaca puisi saya yang baru. Bukan karena tak 
ingin, tapi ada wadah baru yang menurut saya lebih privasi 
yang membuat saya merasa begitu dekat dengan perasaan 
sendiri. 'Jarak Panah' salah satu tulisan yang enggan saya 
sebut karya karena sebenarnya hanya sebuah Diary kosong 
disudut kepala yang juga ingin saya bagikan pada manusia 
lain. Diary kosong yang menggambarkan keresahan dan isi 
kepala saya benar-benar saya tuangkan disana. Dan 
ternyata Diary kosong itu pun memiliki pembacanya sendiri. 


Terimakasih, untuk setiap pemilik hati yang membaca, 
memberikan vote, menyukai dan mencintai karya ini 
dengan cara yang benar. Saya benar-benar menghargai 
kalian dengan sangat. Terimakasih karena beberapa 
diantara kalian bertahan hingga kata sampai jumpa di kisah 
ini. 


Saya harap detik-detik yang kalian lalui semakin membuat 
kalian merasa bahwa diri kalian berharga. Wajar sekali 
rasanya untuk merasakan patah, kecewa, sedih, dan detik 
kemudian menjadi senang, bahagia, dan kembali 
bersemangat. 


Hari ini ada perasaan rindu membuat kata-kata tanpa jeda 
yang tak tahu ujungnya dimana. Lalu terbesit dikepala saya 


untuk membuat satu karya baru yang masih harus saya 
pertimbangkan akan mampu saya selesaikan atau tidak 
nantinya. Namun kalau pun pada akhirnya kisah baru nanti 
berhenti, hanya ada dua jawaban, ketika seseorang yang 
saya nanti telah tiba atau saat kematian yang tiba 
menjemput saya. 


Percayalah, kisah ini akan lebih panjang, akan banyak 
penantian, tahun, dan keadaan yang dilewati bersama kisah 
ini. Karena mungkin saja, saya dan kamu sedang menanti 
yang entah apa itu. Terkadang terasa panjang nan 
melelahkan, namun juga begitu mendebarkan dan terasa 
singkat saat kita mulai menemukan bahwa "Ahh, dia 
ternyata sosok nya." 


Jadi bagaimana jika kalian yang menyimpan karya ini di 
salah satu reading list atau perpustakaan kalian ikut 
membantu saya menemukan jawaban yang masih belum 
pasti ini. 


Jadi apakah karya baru saya ini layak saya coba tunjukkan 
pada manusia lain, atau tetap saya simpan bersama 
perasaan saya sendiri? Saya menanti jawaban kalian. 


Sekali lagi terimakasih banyak untuk segala hal-hal baik 
yang kalian lakukan secara suka rela dengan karya ini. 
Mencintai kalian dengan sangat. 


Tertanda, 
Hati yang Bimbang. 


Jawaban kalian adalah penentu. 


